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KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Musik kreatif merupakan salah satu model pembelajaran yang
memiliki daya tarik yang tinggi dalam pendidikan musik karena masih
banyak ruang untuk dikembangkan pada pembelajaran musik kreatif.
Pemanfaaatan teknologi pada pembelajaran musik perlu dilakukan untuk
memaksimalkan proses pembelajaran atau pendidikan musik. Pemanfaatan
teknologi musik dapat p.menjadisisalah==satu media dalam melakukan
pembelajaran musik /untuk meningkatkan ruang pada eksplorasi suara,
memberi stimulasi sebagai pendorong dalam menciptakan karya musik, serta
meningkatkan pengetahuan terhadap siswa terutama siswa SMKN 2 Kasihan
yang menpelajari musik “secara menddlam. Penelitian dilakukan dengan
metode kuantitatif dengan pendekatan survey dan diukur dengan skala
Likert, lalu survey akan diberikan kepada siswa SMKN 2 Kasihan. Terdapat
12 item pertanyaan dari hasil 42 responden yang di uji validitas dan
reliabilitas dan mendapatkan hasil yang valid serta reliable. Dari hasil
penelitian keseluruhan yang diukur menurut Arikunto(2006), didapatkan
hasil penelitian dengan skor presentase rata-rata Baik(2 item Sangat Baik, 9
item Baik, 1 item Cukup).

Dari hasil penelitian yang sudah didapatkan, dapat disimpulkan bahwa

Siswa SMKN 2 Kasihan Yogyakarta memiliki ketertarikan dalam
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pembelajaran musik dalam pembelajaran musik kreatif dan juga memahami
pentingnya teknologi dalam berproses kreatif, namun pemahaman terhadap
penggunaan DAW masih belum maksimal, sehingga penciptaan musik kreatif
masih terbatas. BandLab dapat dimanfaatkan sebagai salah satu media
pembelajaran msuik kreatif terutama setelah mendapat respon yang positif
dari hasil uji coba dengan menganalisa skor presentase menurut Arikunto
masuk ke kategori Baik sebanyak 7 butir item pertanyaan dan Sangat Baik
pada satu item pertanyaan. Pada hasil uji coba software, dapat ditemukan
bahwa terdapat kemudahan dalamipenggunaan software, adanya fitur yang
cukup, portabilitas yang|ibaik, serta, terdapat ketertarikan siswa dalam

menggunakan software BandLab untuk dalam/pembelajaran.

B. Saran

1. Masih sedikit kajian:literasi’dalam pembelajaran musik kreatif secara
utuh terutama pada tingkat remaja, kurang kajian literasi mempersulit
proses analisis data karena dalam menciptakan tolak ukur dalam
melakukan penilaian memerlukan sebuah akurasi untuk menilai hasil
pembelajaran musik kreatif terutama dengan menggunakan teknologi.
Dalam mengukur hasil pembelajaran musik kreatif dengan adanya
teknologi, diperlukan sebuah pedagogi yang baru dengan menganalisa
dengan sudut pandang yang lebih canggih dan tidak hanya berputar
dalam elemen musik tradisional.

2. Pembelajaran dengan musik kreatif membutuhkan perhatian lebih dari

siswa yang mengampu. Pengajar musik perlu meningkatkan interaksi
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dengan siswa sehingga ada komunikasi yang baik serta kerja sama dapat
terjalin dengan baik. Pengajar musik juga harus mempersiapkan diri
dengan teknologi baru sehingga tidak terdapat kebingungan dan juga
komunikasi antar siswa dapat terjalin dengan baik. Pengajar musik perlu
membuka pikirannya dan mau mengikuti era sehingga pembelajaran
musik dapat relevan kepada siswa dan dapat bermanfaat di dunia nyata
3. Dibutuhkan literasi tambahan dalam melaksanakan pembelajaran
dengan DAW terutama dengan model pembelajaran DAW dengan model
portable seperti BandLab. kajian pustaka pada software modern ini
dibutuhkan untuk menciptakan metode \pembelajaran yang baik dan
melakukan analisa jpembelajaran /sehingga |dapat diterapkan metode

evaluasi pembelajaran musik kreatif/dengan/DAW.
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